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ABSTRAK

Nyswatul Khair, 2019.“Pengaruh Penerapan LKS Virtual Laboratory Melalui
Model Discovery Learning Terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa
Pada Materi Vektor Dan Kinematika Di Kelas X SMAN 12 Padang”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika,
Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang.

Usaha pemerintah dalam meningkatkan kompetensi siswa belum mencapai
hasil yang diinginkan. Hal ini terlihat dari nilai kompetensi pengetahuan yang
masih di bawah KKM. Diantara penyebabnya yaitu model pembelajaran yang
diterapkan belum sesuai dengan tuntutan kurikulum, sumber belajar yang
digunakan masih terbatas dan belum semua Kl 4 fisika dilaksanakan praktikum.
Solusi dari permasalahan ini yaitu pelaksanaan praktikum virtual laboratorium
dengan panduan LKS virtual laboratory menggunakan model discovery learning.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan LKS virtual
laboratory melalui model discovery learning terhadap pencapaian kompetensi
siswa pada materi vektor dan kinematika di kelas X SMAN 12 Padang

Penelitian ini tergolong quasi eksperiment research dengan rancangan
posttest-only control design. Populasi adalah seluruh siswa kelas X MIA tahun
ajaran 2018/2019. Sampel ditentukan menggunakan teknik cluster random
sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen
dan X MIA 6 sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini meliputi data pencapaian
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Data pencapaian kompetensi
sikap diperoleh melalui lembar penilaian observasi, kemudian dideskripsikan dan
dianalisis dalam bentuk grafik. Data pencapaian kompetensi pengetahuan
diperoleh melalui posttest. Data pencapaian kompetensi keterampilan diperoleh
melalui lembar penilaian unjuk kerja. Data pencapaian kompetensi pengetahuan
dan keterampilan kemudian dihubungkan dengan nilai LKS virtual laboratory.
Data pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan dianalisis
menggunakan uji hipotesis dan uji pengaruh berupa uji regresi dan uji hubungan
dua variabel.

Setelah dilakukan analisis data, pada kompetensi sikap menunjukkan hasil
yang baik, sikap eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Penerapan LKS
virtual laboratory melalui model discovery learning mempengaruhi pencapaian
kompetensi pengetahuan sebesar 30,09% sedangkan pada pencapaian kompetensi
keterampilan siswa sebesar 23,03%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan LKS
virtual laboratory melalui model discovery learning memiliki pengaruh yang
berarti terhadap pencapaian kompetensi siswa kelas X SMAN 12 Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu proses penting dalam usaha meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sesuai dengan tuntutan zaman. Tujuan
pendidikan yang utama yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Di dalam
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
siswa dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga siswa menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Beberapa usaha telah dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, seperti perubahan kurikulum. Kurikulum telah
mengalami perubahan beberapa kali dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Beberapa kurikulum yang pernah diterapkan di Indonesia yaitu Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
Kurikulum 2013 (K13) dan sekarang sudah berlaku kurikulum 2013 revisi
2017.Selain perubahan kurikulum, pemerintah juga memperbaiki sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Sarana dan prasarana yang dipersiapkan seperti
pemberian buku materi pembelajaran, Lembar Kerja Siswa (LKS), laboratorium,
ruangan komputer dan perpustakaan. Di samping itu, pemerintah juga
meningkatkan kompetensi guru dengan program sertifikasi guru. Program ini

memberikan pelatihan kepada guru, sehingga dapat meningkatkan kompetensi



dalam mendidik dan mengajar di kelas.

Semua usaha ini telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi siswa,
namun pada kenyataannya belum semua kompetensi terlaksana dengan baik. Hal
ini dapat terlihat pada hasil belajar siswa SMAN 12 Padang pada ulangan harian
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester Ganjil Siswa Kelas X
Tahun Ajaran 2018/2019 SMAN 12 Padang

JUMLAH RATA-RATA
NG KELAS SISWA NILAI UH KKM
1 XI MIPA 1 36 55,13 75
2 XI MIPA 2 36 71,61 75
3 XI MIPA 3 36 51,52 75
4 XI MIPA 4 34 65 75
5 XI MIPA 5 32 45,59 75
6 XI MIPA 6 36 54,5 75

(Sumber : Guru Fisika SMAN 12 Padang)
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa kompetensi pengetahuan siswa
masih rendah dan belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Berdasarkan obeservasi yang peneliti lakukan selama kegiatan PPLK di
SMAN 12 Padang, diketahui bahwa guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah selama proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa masih
sangat terbatas. Siswa hanya mendengarkan teori yang disampaikan guru, lalu
guru mencatat dipapan tulis dan siswa menyalin kembali kebuku catatannya.
Kegiatan seperti ini membuat siswa tidak aktif, dan minat mereka dalam belajar
akan berkurang. Akibatnya banyak siswa yang mengobrol dengan temannya, dan
ada beberapa siswa yang cabut keluar kelas. Hal ini berdampak pada kompetensi
sikap siswa yang menjadi kurang baik. Dalam pelaksanaan praktikum baik untuk

kelas X, XI maupun kelas XII masih jarang dilakukan. Hal ini karena alat yang



tersedia dilaboratorium fisika masih terbatas, dan keterbatasan waktu dalam
pembelajaran.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan, ada beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, yaitu praktikum yang belum
dilakukan untuk semua KD. 4 materi fisika. Ini terlihat dari hasil angket yaitu
sekitar 63,8% siswa mengatakan dalam satu semester, kegiatan praktikum
dilaksanakan lebih dari 50%. Artinya belum semua siswa mengatakan praktikum
yang dilaksanakan untuk semua KD materi fisika. Hal ini juga menjadi penyebab
rendahnya hasil belajar siswa. Pada mata pelajaran fisika, teori di dalam kelas saja
tidak akan cukup untuk memahami materi. Oleh karena itu, harus disertai dengan
praktikum yang mendukung teori yang telah dipelajari di kelas, sehingga
pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih baik.

Faktor kedua yaitu LKS yang diberikan oleh guru kepada siswa, umumnya
bersumber dari LKS yang didapat dari sekolah. LKS yang dibaca oleh siswa
merupakan LKS karangan Intan Pariwara. Berdasarkan penyebaran angket yang
telah dilakukan, sekitar 65,5,% siswa menyatakan LKS yang dibagikan guru
didapat dari sekolah. Dari segi struktur LKS yang digunakan sebagian memenuhi
pendekatan saintifik. Penampilan LKS tersebut belum memiliki penampilan yang
menarik, sehingga daya tarik siswa terhadap pembelajaran berkurang. Seharusnya
LKS tersebut dibuat sendiri oleh guru dengan pendekatan saintifik dan sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013, sehingga praktikum yang akan dilaksanakan

dapat dipahami dengan baik oleh siswa.



Faktor ketiga yaitu metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru di
sekolah. Berdasarkan hasil angket 65,51% siswa menyatakan dalam pembelajaran
sehari-hari guru banyak menggunakan metode ceramah. Menurut Kurikulum 2013
peranan guru hanya sebagai fasilitator, sebagai pengarah siswa pada saat proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang
standar proses pendidikan dasar dan menengah yaitu pendidikan dilaksanakan
secara interaktif dan menyenangkan sehingga memotivasi siswa menjadi aktif
dalam pembelajaran.

Faktor keempat yaitu Information and Communication Technology (ICT)
yang tidak terjangkau untuk seluruh lokasi di sekolah. Berdasarkan angket sekitar
38,79% siswa mengatakan Wi-fi menjangkau seluruh lokasi sekolah. Wi-fi juga
sangat diperlukan baik oleh siswa maupun guru untuk mengakses berbagai
informasi mengenai materi yang akan dipelajari. Karena sumber dari satu buku
tidak akan cukup untuk mengusai konsep materi tersebut.

Berdasarkan beberapa masalah di atas, maka peneliti akan meninjau tentang
pelaksanaan praktikum, dari segi LKS maupun dengan langkah kegiatan
praktikum yang dilakukan. Kegiatan praktikum masih belum maksimal
dilaksanakan di sekolah karena keterbatasan waktu dan fasilitas peralatan di
laboratorium. Untuk itu dilakukan dengan praktikum secara virtual dengan
panduan LKS virtual laboratory.

LKS Virtual Laboratory yang digunakan adalah LKS vyang sudah
dikembangkan olen Masril (2018) yang telah diuji validitas dan praktikalitas.

Nilai validitas LKS virtual laboratory yang diperoleh yaitu 85,6 dengan kategori



sangat tinggi. Nilai praktikalitas LKS virtual laboratory yang diperoleh yaitu
87,09 dengan kategori sangat tinggi. Dari hasil uji validitas, LKS virtual
laboratory sangat berguna dalam praktikum. Dari segi isi, memuat penjelasan
yang baik sehingga siswa dapat membuktikan konsep yang telah dipelajari.

Selain itu, langkah-langkah untuk belajar virtual laboratory dibuat sedetail
mungkin sehingga memudahkan siswa untuk menggunakan virtual. Virtual
laboratory memberikan motivasi dan interaktivitas bagi siswa. Presentasi virtual
laboratory dilengkapi dengan animasi yang menarik bagi siswa sehingga dapat
meningkatkan minat siswa untuk mempelajarinya.

Dari hasil tes praktikalitas diperoleh bahwa LKS virtual laboratory mudah
dioperasikan, dapat digunakan kapan saja sesuai dengan kebutuhan guru, mudah
dibawa karena bisa diakses dimana saja, bisa digunakan berulang dan mudah
diinterpretasikan oleh guru dalam menggunakan multimedia interaktif. Virtual
laboratory memfasilitasi siswa untuk bekerja sesuai dengan metode ilmiah,
membantu siswa berpikir kritis, membuat waktu belajar lebih efisien dan
membantu siswa belajar mandiri.

Untuk menerapkan LKS virtual laboratory dalam pembelajaran, dapat
digunakan salah satu model yang dianjurkan dalam kurikulum 2013 revisi 2017
yaitu model discovery learning. Model discovery learning merupakan model
yang dianjurkan dalam kurikulum 2013. Setiap langkah discovery learning
mendekati dengan langkah pendekatan saintifik. Model discovery juga cocok
diterapkan pada KD. 4 materi fiska. Peran guru dalam model ini hanya sebagai

fasilisator dan pengarah kepada siswa selama proses pembelajaran. Pada model



ini siswa diberikan kesempatan untuk bereksplorasi dan berfikir secara kritis,
kreatif dan berkolaborasi di dalam kelompok untuk menemukan sendiri konsep
fisika. Jika siswa menemukan sendiri konsep tersebut, maka materi tersebut dapat
dipahami dengan baik oleh siswa.

Model discovery learning sangat cocok untuk diterapkan pada materi fisika.
Diantaranya materi vektor dan kinematika. Materi ini sangat sering ditemukan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan wawancara dengan guru
mereka mengatakan bahwa keterbatasan waktu dalam pembelajaran membuat
materi hanya dibahas secara teori dan praktikum dilaksanakan secara demonstrasi
di depan kelas. Hal ini membuat siswa tidak dapat memahami materi dengan baik.

Untuk penerapan keterampilan abad 21, maka setiap langkah dalam
discovery learning diterapkan langkah-langkah pembelajaran 4C (Critis, Creative,
Comunicative and Colaboratif). Penerapan LKS ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika sehingga dapat
meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh penerapan LKS Virtual Laboratory melalui model
discovery learning terhadap pencapaian kompetensi siswa pada materi vektor dan

kinematika di kelas X SMAN 12 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dituliskan beberapa permasalahan
sebagai berikut :

1.  Kurangnya sumber belajar yang tersedia di sekolah seperti buku dan LKS.



2.  Pelaksanaan praktikum di sekolah belum memenuhi untuk semua KD
materi fisika.

3. Penggunaan ICT di sekolah belum optimal.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu

pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Dalam pembelajaran menggunakan LKS virtual laboratory .

2. Materi pembelajaran dalam penelitian adalah materi kelas X semester 1,
yaitu vektor, gerak lurus, gerak parabola dan gerak melingkar, yang
merupakan KD 3.2, KD 3.3, KD 3.4 dan KD 3.5.

3. LKS virtual laboratory dapat diintegrasikan melalui flashdisk atau dalam
bentuk cetak.

4.  Penilaian dibatasi untuk sikap menggunakan lembar observasi, pengetahuan

dengan tes tertulis dan keterampilan dengan lembar unjuk kerja

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dan
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat Pengaruh
penerapan LKS virtual laboratory melalui model discovery learning terhadap
pencapaian kompetensi siswa pada materi vektor dan kinematika di kelas X

SMAN 12 Padang?”.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
LKS virtual laboratory melalui model discovery learning terhadap pencapaian
kompetensi siswa pada materi vektor dan kinematika di kelas X SMAN 12

Padang.

F. Manfaat Penelitian

1.  Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam pengembangan diri dalam bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik dan memenuhi syarat
untuk menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di Jurusan Fisika FMIPA
UNP.

2. Bagi guru, sebagai alternatif kegiatan praktikum yang inovatif untuk siswa
pada proses pembelajaran.

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada materi vektor dan kinematika.

4.  Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian yang

lebih lanjut.



